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Abstrak 
Kale merupakan salah satu jenis tanaman sayur daun dari famili Brassicaceae yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi serta prospek yang cukup baik untuk dibudidayakan. Adanya upaya 
pengendalian dengan aplikasi pestisida nabati dilakukan bertujuan untuk mengurangi 
kehilangan hasil akibat serangan Plutella xylostella. Metode yang digunakan dalam kajian 
berbasis percobaan di lapang. Berdasarkan pengamatan terhadap pertumbuhan populasi dan 
intensitas serangan hama P. xylostella mengalami penurunan dalam kurun waktu 3 minggu 
setelah pengaplikasian pestisida nabati secara rutin seminggu 3 kali pada sampel tanaman kale. 
Hal ini disebabkan karena adanya residu pestisida yang menempel di permukaan daun yang 
didalamnya terkandung senyawa yang berperan sebagai antifeedant dan repellant dari tanaman 
yang berpotensi mengendalikan hama yaitu serai, sirsak, bawang putih, dan bawang merah. 
 
Kata kunci: anti-feedant, repellant  
 
Pendahuluan 
Kale (Brassica oleracea var. Acephala) merupakan salah satu jenis sayur yang kaya 
manfaat dan disukai masyarakat. Menurut Dewanti (2019) kale merupakan salah satu jenis 
tanaman sayur daun dari famili Brassicaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta prospek 
yang cukup baik untuk dibudidayakan. Pelaksanaan teknik budidaya tanaman tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang berperan sebagai pendukung bahkan penghambat pertumbuhan 
tanaman. Organisme pengganggu tanaman (OPT) adalah salah satu faktor yang menjadi 
masalah utama petani, selain pengendalian yang tidak mudah juga memerlukan biaya 
tambahan. Menurut Hermawan (2009) ulat kubis (Plutella xylostella) dikenal sebagai hama 
utama tanaman familia cruciferae, seperti tanaman famili Brassicaceae. Tingkat kerusakan 
tanaman yang diakibatkan oleh hama ini sangat merugikan karena dapat menurunkan produksi 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 1168 
P-ISSN: 2620-8512 
dan kualitasnya menurun.  
Pertanian yang ideal seharusnya memadukan teknologi tradisional dan teknologi yang 
modern yang diwujudkan sebagai pertanian yang berwawasan lingkungan. Hal tersebut dapat 
diaplikasikan dalam bentuk penggunaan pestisida nabati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
jenis tertentu dengan kandungan di dalamnya yang berkhasiat mengendalikan hama tanaman. 
Menurut Sabaruddin (2021) senyawa yang terkandung di dalam bahan alami pestisida nabati 
menghasilkan senyawa metabolik sekunder yang bersifat penolak atau penghambat makan, 
penghambat perkembangan, penghambat peneluran dan sebagai bahan kimia yang mematikan 
serangga dengan cepat. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai penyumbang senyawa 
pengendali hama antara lain tanaman serai, sirsak, dan bawang. Kajian ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh yang ditimbulkan dari ekstrak pestisida nabati terhadap hama sasaran 
yakni P. xylostella pada tanaman kale. Manfaat yang didapatkan dari kajian dapat menambah 
pengetahuan terkait pestisida nabati serta penerapannya dalam bidang pertanian terutama 
sebagai solusi pengganti pestisida kimiawi. 
 
Metodologi 
Pengambilan data pengamatan menggunakan alat pendukung seperti kamera dan alat 
tulis, sementara alat yang digunakan dalam pembuatan pestisida adalah baskom, sprayer, 
ember berkapasitas  10 L beserta penutup, timbangan, gelas ukur, alat penghalus, pengaduk, 
gayung, dan saringan. Bahan yang diperlukan adalah bawang merah, bawang putih, serai, daun 
sirsak, detergen, dan air. Tahapan pembuatan ekstrak pestisida nabati dimulai dari proses 
menghaluskan semua bahan, melarutkan dalam 10 liter air lalu direndam semalam hingga 
penyaringan ekstrak untuk pengaplikasian pestisida nabati di keesokan harinya. Pengaplikasian 
pestisida nabati menggunakan handsprayer berkapasitas 1 L, dilakukan setiap seminggu 3 kali. 
Penyemprotan dilakukan pada pagi hari pada pukul 09.00 atau sore hari pada pukul 15.00 
karena hama cenderung muncul pada sore hingga pagi hari.   
Variabel pengamatan yang diamati antara lain populasi hama dan intensitas serangan. 
Populasi hama dilakukan dengan menghitung langsung jumlah hama P. xylostella di tanaman 
sampel, sementara pengamatan intensitas serangan dilakukan menggunakan rumus berikut 






 𝑥 100% 
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Keterangan : 
P = Intensitas / beratnya kerusakan / serangan (%) 
n = jumlah contoh yang diamati 
v = nilai skor untuk kategori kerusakan 
N = jumlah total sampel yang diamati 
Z = nilai skor kategori yang tertinggi 
Nilai skala dan kategori serangan yang diterapkan untuk mengamati intensitas kerusakan akibat 
serangan P. xylostella sebagai berikut : 
Skala 0 : tidak ada kerusakan 1-25% 
Skala 1 : ada kerusakan 1-25% pada daun yang diamati 
Skala 2 : ada kerusakan 26-50% pada daun yang diamati 
Skala 3 : ada kerusakan 51-75% pada daun yang diamati 
Skala 4 : ada kerusakan 76-100% pada daun yang diamati 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengamatan menggunakan satu bedengan yang berisi populasi tanaman kale. 
Pengambilan sampel dipilih secara acak berjumlah 5 sampel tanaman kale dalam satu 
bedengan. Berdasarkan hasil pengambilan data di lapangan mengenai pengamatan populasi P. 
xylostella pada tanaman kale (Brassica oleracea) dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 1. Rekapan data jumlah populasi P. xylostella pada sampel tanaman kale 
Hasil pengamatan tarhadap populasi hama ulat kubis pada sampel tanaman kale 
diakumulasikan setiap minggu yakni mulai dari minggu pertama, minggu kedua hingga minggu 
ketiga. Semakin banyak populasi P. xylostella, intensitas serangan semakin tinggi. Berdasarkan 
tabel 2, perhitungan intensitas serangan ulat P. xylostella pada 5 tanaman kale diperoleh hasil 
Hari 
ke- 
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 
Pop Skor Pop Skor Pop Skor Pop Skor Pop Skor 
0 1 2 1 3 1 3 1 1 1 3 
2 1 2 2 4 1 3 0 2 2 4 
4 1 2 0 4 2 4 1 2 1 4 
6 0 1 1 3 2 3 1 1 1 4 
8 0 1 1 3 1 2 0 1 1 3 
10 0 1 0 2 1 2 0 1 1 2 
12 0 1 0 1 0 2 0 1 0 2 
14 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
16 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
18 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
20 1 1 0 1 0 2 0 1 0 1 
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yang disajikan dalam bentuk tabel berikut 
Gambar 1. Grafik perkembangan populasi hama P. xylostella selama 3 minggu 
Tabel 2. Intensitas serangan P. xylostella pada sampel tanaman kale 
Hari ke- 
Intensitas serangan Plutella xylostella (%) 
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 
0 8 12 12 4 16 
2 8 16 12 8 20 
4 8 16 16 8 20 
6 4 12 12 4 20 
8 4 12 8 4 16 
10 4 8 8 4 12 
12 4 4 8 4 12 
14 4 4 4 4 12 
16 0 4 4 4 12 
18 4 4 4 4 8 
20 4 4 8 4 8 
Berdasarkan tabel 1 mengenai perkembangan populasi hama Plutella xylostella pada 
tanaman kale mengalami kenaikan dan penurunan di setiap sampelnya. Seluruh sampel tersebut 
memiliki gejala kerusakan di helaian daun paling bawah dan hama P. xylostella biasanya 
ditemukan di balik daun. Hal ini disebabkan karena kondisi di bawah daun yang memiliki suhu 
dan kelembaban yang sesuai bagi perkembangan hama juga saat melakukan aktivitas makan. 
Selain adanya gejala, pengamatan awal pada tanaman sampel ditemukan adanya tanda 
serangan yakni kotoran dari P. xylostella yang cukup banyak di atas permukaan daun dan di 
sekitar permukaan mulsa dekat tanaman. Larva P. xylostella  awal ditemukan merupakan larva 
instar 2 dan 3 dengan ciri ciri tubuh berwarna kekuningan dengan panjang tubuh ≥ 10 mm, 
berbentuk silindris, tidak berbulu, dan bergerak lincah. Intensitas serangan meningkat seiring 
bertambahnya jumlah individu P. xylostella pada sampel. Bertambahnya individu P. xylostella 
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menyebabkan meningkatnya aktivitas makan yang dilakukan pada tanaman kale. Pengamatan 
intensitas serangan cenderung menurun ketika memasuki minggu kedua dan tidak mengalami 
kenaikan intensitas di minggu berikutnya. 
Gambar 2. Grafik intensitas serangan P. xylostella pada tanaman kale 
Perkembangan populasi hama P. xylostella mengalami penurunan dalam kurun waktu 3 
minggu setelah pengaplikasian pestisida nabati secara rutin seminggu 3 kali pada sampel 
tanaman kale. Hal ini disebabkan karena adanya residu pestisida yang menempel di permukaan 
daun yang didalamnya terkandung senyawa yang berperan sebagai antifeedant. Antifeedant 
merupakan senyawa yang secara substansi tidak memberikan penolakan aktivitas makan tetapi 
memberikan rasa ketidaksukaan pada serangga. Berdasarkan Padang (2001) cit. Hartini (2015) 
tanaman sirsak mengandung isoquanolin yang termasuk golongan alkaloid. Alkaloid 
merupakan senyawa yang bersifat basa yang terdapat dalam tanaman tertentu dalam jumlah 
yang relatif kecil dan mempengaruhi aktivitas biologi. Hal ini berkaitan dengan pernyataan 
Hartini (2015) isoquanolin alkaloid merupakan senyawa yang menyebabkan serangga tidak 
makan, dalam hal ini bersifat antifeedant. Tanaman serai dan bawang putih dikenal dengan 
tanaman yang memiliki aromatik khas. Minyak atsiri yang terkandung pada tanaman serai dan 
bawang putih terdiri atas senyawa tertentu yang dapat mengendalikan hama. Senyawa saponin 
yang dikeluarkan oleh kedua tanaman tersebut berperan sebagai repellent bagi hama, termasuk 
P. xylostella. Menurut Baharudin (2015) kandungan bahan aktif saponin mampu memberikan 
daya repelensi lebih besar dan mampu menghambat pertumbuhan larva menjadi pupa. Perilaku 
hama P. xylostella setelah aplikasi menunjukkan aktivitas menghindari daun yang terkena 
semprotan ekstrak. Hal tersebut disebabkan karena adanya senyawa-senyawa tertentu yang 
terkandung dalam ekstrak pestisida nabati bersifat asing bagi P. xylostella. Menurut Khaidir 
dan Hendrival (2013) serangga dapat mengenali senyawa-senyawa asing dalam makanannya 
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walaupun dalam konsentrasi rendah dan akan merespons atas kehadiran senyawa tersebut 
dalam makanannya. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Pertumbuhan populasi dan intensitas serangan hama P. xylostella mengalami penurunan 
dalam kurun waktu 3 minggu setelah pengaplikasian pestisida nabati secara rutin seminggu 3 
kali pada sampel tanaman kale. Hal ini disebabkan karena adanya residu pestisida yang 
menempel di permukaan daun yang didalamnya terkandung senyawa yang berperan sebagai 
antifeedant dan repellant dari tanaman yang berpotensi mengendalikan hama yaitu serai, sirsak, 
bawang putih, dan bawang merah. Aplikasi pestisida nabati yang dilakukan pada tanaman 
memberikan manfaat tidak hanya sebagai pengendali hama, namun juga menciptakan tanaman 
yang sehat dan aman untuk dikonsumsi. Pemanfaatan tanaman sekitar yang berpotensi sebagai 
pestisida nabati sebagai langkah untuk menekan penggunaan pestisida kimiawi. 
Saran yang diajukan untuk kajian selanjutnya yaitu perlu dilakukan uji efektivitas untuk 
mengetahui persentase dari efektivitas dan mortalitas senyawa dalam bahan pestisida yang 
digunakan pada hama sasaran.  
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